ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Anak Yatim dalam Perspektif Al-Qur’an (kajian Tafsir
Maudhu’i)” ditulis oleh Ida Husaina, NIM 2831133015 dengan dibimbing oleh
Dr. Ahmad Zainal Abidin, M.A dan Dr. Abad Badruzaman, Lc, M. Ag.

Kata kunci: Anak yatim, perspektif al-Qur’an, tafsir maudhu’i.

Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh perlakuan tidak baik yang
terdapat dalam sebuah lembaga anak yatim. Anak yatim selalu mendapatkan
perlakuan yang tidak semestinya. Apakah karena anaknya yang bandel atau
karena pemahaman tentang cara mengasuh yang kurang tepat. Maka dari itu,
penelitian ini diarahkan sebagai upaya mencari jawaban al-Qur’an tentang
bagaimana tuntunan al-Qur’an terkait anak yatim.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana kedudukan anak yatim
pada masyarakat Arab pra Islam ? (2) Bagaimanakah pandangan al-Qur’an
tentang anak yatim ? (3) Bagaimanakah tuntunan al-Qur’an terkait anak yatim ?.
Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah (1) Menelaah kedudukan anak yatim
pada masyarakat Arab pra Islam. (2) Mendeskripsikan pandangan al-Qur’an
terhadap anak yatim. (3) Menelaah tuntunan al-Qur’an terkait anak yatim.

Jenis penelitian skripsi ini adalah studi kepustakaan (library research). Sumber
datanya meliputi sumber data primer yaitu al-Qur’an dan sumber data sekunder
yang meliputi buku-buku, kitab tasir, ensiklopedia, jurnal, artikel, kamus,
softwere internet, dan sumber data lainnya yang berkaitan dengan tema tersebut.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi teks, sedangkan
metode analisis datanya menggunakan analisis data deduktif dan analisis bahasa.

Penelitian ini menyimpulkan, (1) pada masa jahiliyah atau masa sebelum Islam
lahir kedudukan anak yatim sangat memprihatinkan, mereka tidak mendapatkan
hak-hak sebagaimana mestinya, selain itu juga mereka sering mendapatkan
perlakuan yang buruk, bahkan sering ditindas oleh kaum yang kuat dari mereka,
sehingga tidak ada yang melindunginya. (2) al-Qur’an memandang anak yatim
sebagai sesuatu yang sangat mulia sehingga al-Qur’an memberikan perhatian
khusus terhadapnya. (3) Al-Qur’an memberikan tuntunan terhadap upaya-upaya
pemenuhan hak-hak anak yatim, kewajiban terhadapnya, larangan terhadapnya
bahkan sampai pada akibat orang yang menelantarkan anak yatim.
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The underlying background of this undergraduate thesis research is the bad
treatment that happened in an orphanage. Orphans always get undue treatment
whether because they are stubborn or because of the lack of proper understanding
of parenting. Therefore, this study is directed as an effort to find answers from
Qur'an’s perspective about how to deal with orphans.

The scopes analysis in this thesis are (1) How is the position of orphans in pre-
Islamic Arab society? (2) How does the Qur'an look about orphans? (3) How is
the Quran guidance related to orphans? While the purposes of this study are (1)
Reviewing the position of orphans in pre-Islamic Arab society. (2) Describing the
Qur'an’s view of the orphans. (3) Reviewing the Qur'anic’s guidance regarding
the orphans.

The type of this research is library research. The data sources include primary data
sources which is al-Qur'an and secondary data sources such as books literature,
tafsir (commentary) books, encyclopedias, journals, articles, dictionaries, internet
software, and other data sources related to the theme. The data collection
techniques that are being used are text studies, while the method of data analysis
using deductive data analysis and language analysis.

This study revealed that (1) in the days of ignorance or the period before Islam the
orphans were born very poorly, they did not get the rights as they should, but also
they often get bad treatment, often oppressed by stronger people around them, So,
no one is protecting the orphans. (2) The Qur'an sees the orphan as so noble that
the Qur'an gives special attention to them. (3) The Qur'an provides guidance on
the efforts of fulfilling the rights of orphans, duties towards them, the prohibition
against them even to the effect of those who abandon the orphans.



P

8" (Eaesedl il (B Loy OTAN 5 (B ol paoslly olall ol
e W bWl el s D) o 2831133015 a3, cpem s a8
e LU D R VN WP

Sl i) 0L jsliie, o) tisl¥) 2aISY)

Oyl ) Wia Bl Bk 1y 4 ) el s 2dl ) L OIS
o A 3 aaS e 0T Al 8 ake E)l s

@ S (2) Y 3 ol 3 sl Bps S (1) e el il W
iy 43 (1) (b ol (P20 i) e 0T s S (B) St o 0T
e ST s el (B) Lo e OTAN Gl ] (2) S S ol 3 el
eNl

0Sa @l e 9 OTAN sa thol ad U jdoy , KU st Emdl s O
o P aa Ll ade il gl Labg aomally 2lstly C3)lall 35159 jenidly SO e
sl G Lty Al

b bl o oY) 8 et s (1) b LT et 1 (3 2D cals”
SV e sk (ST s e Sty S e Cladl (3 e Rl Gl L
hn OTAN O (B) ame A Al Iy w5 Bpie B ) oy OTAN OIS (2)
(o BB e o b Ll Sl o) Bsi 23l 3 )



